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Oleh

ALAMSAH

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar Tematik siswa kelas

IV SDN 2 Rangai Tritunggal. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil

belajar siswa pada pembelajaran Tematik siswa kelas IV tahun pembelajaran

2017/2018 melalui model pembelajaran discovery learning. Metode penelitian

tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan menggunakan, model pembelajaran

discovery learning dalam pembelajaran Tematik dapat meningkatkan hasil belajar

Tematik siswa kelas IV SDN 2 Rangai Tritunggal tahun pembelajaran 2017/2018.

Kata kunci : Hasil belajar siswa, discovery learning, Pembelajaran Tematik
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I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) tahun 2006 tentang

Standar Isi (SI) dan Standar Kelulusan (SKL) merumuskan bahwa pendidikan

Nasional didasarkan pada pancasila Undang – undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945. Peraturan tersebut berfungsi mengembangkan kemampuan

dan membentuk watak serta peradaban bansa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa yang bertujuan untuk mengembangkan potensi

siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warga Negara yang demokratis. Hal tersebut sejalan dengan Undang – undang

nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar bahwa terencana untuk mewujudkan suasana
Belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan emosional dan
Sepiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlakukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan Negara.

Proses pembelajaran yang menarik danmemberikan kesan serta pengalaman

secara langsung, sesuai dengan kehidupan dan kebutuhan aktual siswa ialah

proses pembelajaran yang diharapkan saat ini. Kurikulum 2013 adalah sebuah

kurikulum yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan soft skills dan
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hard Skill yang berupa sikap, keterampilan, dan pengetahuan.

Suwarna, dkk. (2006 : 110) metode diskusi adalah cara penyampaian materi
pembelajaran dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengadakan perbincangan ilmiah, mengemukakan pendapat dan menyusun
sebuah kesimpulan serta menemukan berbagai alternatif pemecahan
masalah.

Sejauh ini pendidikan masih disominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan

sebagai perangkat fakta – fakta yang harus dihafal. Kelas masih berfokus pada

guru sebagai sumber utama pengetahuan, kemudian ceramahmenjadi pilihan

utama strategi belajar. Oleh karena itu, diperlukan sebuah strategi belajar yang

tidak mengharuskan siswa menghafal fakta – fakta, tetapi sebuah strategi yang

mendorong siswa mengontruksikan pengetahuan dibenak mereka sendiri.

Ada kecenderungan dewasa ini untuk kembali pada pemikiran bahwa anak akan

belajar lebih baik jika lingkungan belajar diciptakan alamiah. Belajar akan lebih

bermakna jikan anak mengalami apa yang dipelajarinya, bukan mengetahuinya.

Pembelajaran yang beorientasi target penguasaan materi terbukti berhasil dalam

kompetensi jangka pendek, tetapi gagal dala membekali anak memecahkan

persoalan dalam jangka panjang.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada tanggal 22-23 November 2017

bahwa diketahui hasil belajar siswa masih rendah dan maksimal. Hal ini

dibuktikan dengan data hasil ujian semester ganjil menunjukkan dari 28 siswa

hanya 8 siswaq yang tuntas sedangkan 20 siswa yang belum tuntas, dengan nilai

rata – rata 50 dan KKM 65. Beberapa kekurangan dalam proses pembelajaran,
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terlihat pada kegiatan yang berlangsung di dalam kelas belum mengacu pada

pembelajaran yang aktif, efektif dan bermakna. Berdasarkan penjelasan diatas

terlihat bahwa hasil belajar siswa keals IV pada pelajaran Tematik tema 7 SDN 2

Rangai Tritunggal melalui model pembelajaran Discovery Learning Proses

Pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan

mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi pembelajaran

lebih dipentingkan dari pada hasil.

Disamping permasalahan diatas yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa

antara lain : a) kurangnya minat siswa kelas IV SDN 2 Rangai Tritunggal terhadap

pembelajaran Tematik tema 7, b) model pembelajaran yang digunakan kurang

bervariasi, c) Model pembelajaran Discovery Learning jarang digunakan dalam

pembelajaran Tematik Tema 7 kelas IV SDN 2 Rangai Tritunggal.

Permasalahan ini menunjukkan perlunya dilakukan perbaikan dan peningkatan

kualitas pembelajaran. Perbaikan pembelajaran dari yang membosankan menjadi

menyenangkan bisa dilakukan dengan menggunakan model, pendekatan atau

model pembelajaran yang memungkinkan siswa lebih aktif. Ada beberapa model

yang dapat digunakan dalam pembelajaran Tematik, salah satunya adalah

Discovery Learning.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, di identifikasikan masalah pada

penelitian imi sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa kelas IV di SD Negeri 2 Rangai Tritunggal Katibung

Lampung Selatan rendah.

2. Penggunaan model dan media pembelajaran yang kurang bervariasi.

3. Belum permah menerapkan model pembelajaran discovery learning dalam

proses pembelajaran di kelas.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan maka

peneliti membatasi permasalahan yaitu mengenai Peningkatan Hasil Belajar tema

7 Melalui Model Pembelajaran Discovery Learning Kelas IV SD Negeri 2 Rangai

Tritunggal Katibung Lampung Selatan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah Belum adanya penggunaan model pembelajaran yang menarik pada siswa

kelas IV di SD Negeri 2 Rangai Tritunggal Katibung Lampung Selatan. Dengan

demikian permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah penerapan model pembelajaran Discovery Learning dapat

meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IV di SD Negeri 2 Rangai

Tritunggal Katibung Lampung Selatan?

2. Apakah penerapan model discovery learning dapat meningkatkan hasil
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belajar siswa kelas IV di SD Negeni 2 Rangai Tritunggal Katibung

Lampung Selatan?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mendiskripsikan peningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IV di

SD Negen 2 Rangai Tritunggal Katibung Lampung Selatan.

2. Untuk mendiskripskan setelah di terapkannya peningkatkan hasil belajar

siswa kelas IV di SD Negen 2 Rangai Tritunggal Katibung Lampung

Selatan.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka peneliti

mengharapkan sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Memberikan gambaran yang jelas tentang penggunaan model

Pembelajaran Discovery Learning sebagai upaya peningkatan hasil belajar

siswa di kelas.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

a) Peningkatan hasil belajar siswa.

b) Termotivasi sehingga bersemangat dan senang dalam mengikuti

proses belajar

c) Memupuk pribadi yang aktif dan kreatif
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b. Bagi Guru

a) Sebagai referensi bagi peneliti untuk meningkatkan hasil belajar.

b) Model pembelagaran Discovery Learning akan mempermudah guru

dalam mengembangkan kompetensi yang dimiliki siswa baik

kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

c. Kepada Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu proses dan hasil

pembelajaran di SD Negeri 2 Rangai Tritunggal Katibung Lampung

Selatan.

d. Peneliti lain

Dengan diketahuinya pembelajaran tematik yang diterapkan di SD

Negeri 2 Rangai Tritunggal Kecamatan Katibung maka dapat

menambah wawasan bagi guru dalam Peningkatan pembelajaran

tematik.



II. KAJIAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran

1. Pengertian Belajar

Konteks pendidikan, hampir semua aktivitas yang dilakukan adalah aktivitas

belajar. Sumadi Surya brata (2003:5) menjelaskan pengertian belajar dengan

mengidentifikasikan ciri-ciri yang disebut belajar, yaitu belajara adalah aktivitas

yang menghasillan perubahan pada diri individu yang belajar, baik aktual maupun

potensial, perubahan itu pada pokoknya adalah diperolehnya kemampuan baru.

yang berlaku dalam waktu relative lama, perubahan itu terjadi karena usaha.

Belajar merupakan komponen dan ilmu pengetahuan yang berkenaan dengan

tujuan menambah dan mengumpalkan sejumlah ilmu pengetahuan Sudirman

(2004:380) menyatakan belajar adalah mencari makna, makna diciptakan oleh

peserta didik dari apa yang mereka lihat, mereka dengar, dirasakan dan alami, jadi

belajar sangat dipengaruhi oleh pengalaman objek dengan dunia fisik dan

lingkungannya.

Menurut Skinner dalam Dimyanti dan Mudjiono (2013:9) belajar adalah suatu

perilaku. Pada saat siswa belajar, maka responnya menjadi lebih baik dan

sebaliknya, apabila siswa tidak belajar makan responnya menurun. Slameto

(2003:2) belajar adalah suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai
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hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Menurut

Slameto (2004:5) jenis-jenis belajar sebagat berikut:

a. Belajar Bagian, dilakukan oleh seseorang bila ia dihadapkan pada materi

belajar yang bersifat luas. Dalam hal ini individu memecah seluruh materi

pelajaran menjadi bagian-bagian yang satu sama lain berdiri sendiri.

b. Belajar Dengan Wawasan, belajar seperti ini mengorganisasi pola-pola

tingkah laku yang telah terbentuk menjadi satu tingkah laku yang ada

hubungannya dengan penyelesaian suatu persoalan.

c. Belajar Diskriminatif, suatu usaha untuk memilih beberapa sifat dan

kemudian menjadikannya sebagai pedoman dalam bertingkah laku.

2.1 Teori Belajar

Teori Belajar dapat digolongkan kedalam aliran yang dianggap besar dan sangat

dominan dalam memenuhi praktek pembelajaran yaitu, behavioristik,

kognitifistik, humanistik, konstruktivistik, dan cybernetic

a. Teori Behavioristik

Belajar menurut pandangan Teori Behavionistik pada hakikatnya adalah

pembentukan asosiasi antara kesan yang ditangkap panca indra dengan

kecendrungan untuk bertindak atau bubungan antara stimulus dan respon Teori ini

lalu berkembang menjadi aliran psikologi belajar yang berpengaruh terhadap arah

pengembangan teori dan praktik pendidikan dan pembelajaran yang menekankan

pada terbentuknya perilaku yang nampak sebagai hasil belajar.
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b. Teori kognitifistik

Teori belajar kognitif lebih menekankan pada proses belajar yang dilakukan

individu. Belajar merupakan perubahan persepsi dan pemahaman yang tidak

selalu dapat terlibat sebagai tingkah laku yang nampak. Belajar merupakan suatu

proses internal yang mencakup ingatan, retensi, pengolahan informasi dan aspek

kejiwaan lainnya.

c. Teori Humanistik

Teori Belajar Humanistik memandang bahwa proses belajar harus berhulu dan

bermuara pada manusia itu sendiri Menurut teori Humanistik, tujuan belajar

adalah untuk memanusiakan manusia. Teori belajar Humanistik cenderung

bersifat efektif dalam arti memanfaatkan teknik belajar apapun, asal tujuan belajar

siswa tercapai. Dalam prakteknya proses belajar dianggap berhasil jika siswa telah

memahami lingkungan dan dirinya sendiri.

d. Teori Konstruktivistik

Teori Konstruktivistik memahami belajar sebagai proses pembentukan

(konstruksi) pengetahuan oleh siswa itu sendiri. Pengetahuan ada didalam diri

siswa yang sedang mengetahui. Menurut aliran konstruktivistik pengetahuan

dipahami sebagai suatu pembentukan terus menerus oleh scorang yang setiap saat

mengalami reorganisasi karena adanya pemahaman pemahaman baru.

e. Teori Cybernetisme

Teori Cybemetisme memandang otak manusia aktif memproses informasi seperti
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halnya teknologi informasi atau komputer, namun manusia aktif mencari bukan

hanya pasif menerima Peserta didik menangkap rangsangan melalui panca

inderanya, baik dalam bentuk objek benda, data maupun peristiwa kemudian

memperhatikan atau mengabaikan, memilih sebagian atau menerima seluruhnya,

dan membuat reaksi dengan membuat respons-respons. Fungsi pengajar adalah

menarik perhatian peserta didik agar pikiran, fisik dan sikapnya tertuju pada

materi pembelajaran yang akan dibahas Kesiapan peserta didik untuk belajar di

bangun seawal mungkin dalam suatu proses pembelajaran.

2. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan

maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan.

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh

pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau

murid

Sudjana (2004:28) pembelajaran dapat diartikan sebagai upaya yang sistematik
dan sengaja untuk menciptakan agar terjadi kegiatan interaksi edukatif antara dua
pihak, yaitu antara peserta didik dan pendidik yang melakukan kegiatan
pembelajaran.

Warsita (2008:85) pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik
belajar atau suatu kegiatan untulk membelajarkan peserta didik

B. Hasil Belajar

Belajar dan mengajar merupakan konsep yang tidak dapat dipisahkan. Belajar

merujuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek dalam belajar
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berakhirnya suatu proses pembelajaran, maka siswa akan memperoleh suatu hasil

belajar. Hasil belajar merupaka hasil dan suatu interaksi tindak belajar dan tindak

mengajar Sedangkan mengajar merujuk pada apa yang seharusnya dilakukan

seorang guru sebagai pengajar hasil belajar merupakan hal yang tidak dipandang

dari dua sisi yaitu sisi siswa dan guru. Merujuk pemikiran Gagne (dalam

Suprijono Agus,2010:5) Hasil Belajar berupa:

1. informasi verbal yaitu mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa,

baik lisan maupun tertulis.

2. Keterampilan intelekitual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan

lambing.

3. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas

kognitifnya sendiri.

4. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak

jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme

gerak jasrmani.

5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan

penilaian terhadap objek tersebut.

Menurut Mulyono (2001:26), aktivitas artinya kegiatan keaktifan. Jadi segala

yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-fisik,

merupakan suatu aktivitas. Belajar menurut Hamali (2001:28), adalah suatu

proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan.

Sedangkah Sudirman (2003:22) menyatakan: Belajar sebagai suatu proses

interaksi antara diri manusia dengan lingkungannya yang mungkin berwujud
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pribadi, fakta, konsep, ataupun teori. Jadi peniliti berkesimpulan bahwa aktivitas

belajar adaliah segala kegiatan yang dilakukan dalam proses ineraksi (guru dan

siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar.

Hasil belajar dapat dilihat dari hasil nilai ulangan harian ulangan tengah semester

dan nilai ulangan semester. Dalam penilaian tindakan kelas ini yang dimaksud

dengan hasil belajar adalah hasil nilai ulangan harian yang dilakukan setelah

proses pembelajaran dalam kompetensi tertentu.

Menurut Anni(2004:4), hasil belajar merupakan perilaku yang diperoleh

pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. Sedangkah Hamzah (2007:213)

menyatakan bahwa: hasil belajar adalah perubahan perilaku yang relative menetap

dalam diri seseorang sebagai akibat dan interaksi seseorang dengan

lingkungannya. Berdasarkan pengertian hasil belajar tersebut dapat disimpulkan

bahwa aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang di

pelajari oleh pembelajar.

Kusnandar (2010:276) berpendapat bahwa hasil belajar adalah suatu perubahan

pada individu yang belajar tidak hanya mengenai pengetahuan, tetapi juga

membentuk kecakapan dan penghayatan dalam diri pribadi individu yang belajar.

Hamalik (2001:30) menyatakan bahwa: hasil belajar adalah bila seseorang telah

belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari

tidak tahu menjadi tahu dan tidak mengerti menjadi mengerti. Perubahan penilaku

tersebut mencakup tiga ranah, yaitu kognitif efektif, dan psikomotor
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1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibagi menjadi dua faktor, yaitu

faktor internal dan eksternal. Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalam

proses belajar individu sehingga menentukan kualitas hasil belajar. Berikut ini

adalah penjelasan dan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar:

a. Faktor Internal, Faktor Internal yaitu faktor yang berasal dari diri

seseorang dan dapat mempengaruhi terhadap belajarmya faktor- faktor

internal ini meliputi faktor fisiologi dan psikologi.

b. Faktor Eksternal, Faktor Ekstemal adalah faktor yang berasal dari

lingkungan luar, pada umumnya berasal dar faktor keluarga,faktor sekolah

dan faktor masyarakat.

C. Aktifitas Belajar

Pembelajaran merupakan suatu proses intraksi yang mempengaruhi siswa dalam

mendorong teryadinya belajar Sudirman 2003:95) prinsip belajar adalah berbuat

sesuatu untuk merubah tingkah laku atau melakukan kegiatan untuk merubah

tingkah laku Tidak ada belajar kalau tidak ada aktifitas, sebab aktifitas merupakan

prinsip atau asas yang sangat penting didalam interaksi belajar mengajar. Aktifitas

belajar juga bersifat fisik maupun mental dan saling terkait. Nasution (2003:85)

mengatakan bahwa aktifitas belajar adalah segala tingkah laku atau usaha manusia

atau apa saja yang dikerjakan, diamati, oleh seseorang yang mencakup kerja

pikiran dan badan. Hal ini menunjukkan bahwa semua yang dipikirkan dan

dilakukan oleh siswa dalam proses belajar merupakan aktifitas.
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D. Model Pembelajaran Discovery Learning

Kaitannya dengan pendidikan, Model Discovery Learning didefinisikan sebagai

proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran

dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasi sendini. Ide dasar

Bruner adalah pendapat dan Piaget yang menyatakan bahwa anak harus berperan

aktif dalam belajar di kelas.

1. Definisi/konsep

Model Discovery Learning adalah memahami konsep, arti dan hubungan. Melalu

proses intutif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan (Budiningsih)

Discovery terjadi bila individu terlibat, terutama dalam penggunaan proses

mentalnya untuk menemukan beberapa konsep dan prinsip. Discovery dilakukan

melalui observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, penentuan dan inferi

Disimpulkan bahwa model Discovery Learning adalah suatu model pembelajaran

yang menitik beratkan pada aktivitas siswa, sementara guru hanya sebagai

pembimbing/fasilitator yang mengarahkan siswa menemukan konsep dalil dan

prosedur.

Model Discovery Learning adalah memahami konsep, arti, dan hubungan, melalui

proses intutif untuk akhimya sampai kepada suatu kesimpalan (Budiningsth)

Discovery terjadi bila individu terlibat, terutama dalam penggunaan proses

mentalnya untuk menemukan beberapa konsep dan prinsip. Discovery dilakukan

melalui observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, penentuan dan inferi.

Disimpulkan bahwa model Discovery Learning adalah suatu model pembelajaran
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yang menitik beratkan pada aktivitas siswa, sementara guru hanya sebagai

pembimbing fasilitator yang mengarahkan siswa menemukan konsep dalil dan

prosedur.

Dengan teknik tersebut, siswa dibiarkan menemukan sendiri atau mengalami

proses mental sendiri, guru hanya membimbing dan memberikan instruksi.

Dengan demikian, pembelajaran Discovery ialah suatu pembelajaran yang

melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat, dengan

berdiskusi, membaca sendiri dan mencoba sendiri. Metode Discovery Learning

sebagai sebuah teori belajar dapat didefinisikan sebagai belajar yang terjadi bila

pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan

untuk mengorganisasi sendiri. Jadi pengertian model Discovery Learning yang

sudah dibahas oleh para pendapat di atas yaitu suatu proses pembelajaran dimana

siswa secara aktif memperoleh pengetahuan yang belum diketahuinya itu tidak

melalui pemberitahuan, tetapi mereka menemukannya sendiri.

2. Kelebihan dan Kekurangan Penerapan Discovery Learning

Model Discovery Learning ini memiliki kelebihan dan kekurangan dalam

penerapan didalam kelas maupun di sekolah maupun kelebihan dan

kekurangannya sebagai berikut.

Kelebihan penerapan Discovery Learning (Kemendikbud, 2013:32)

1. Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-

keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha penemuan merupakan

kunci dalam proses ini, seseorang tergantung bagaimana cara belajarnya.
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2. Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan ampuh

karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer.

3. Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki

dan berhasil.

4. Model ini memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan sesuai

dengan kecepatannya sendiri.

5. Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan

melibatkan akalnya dan motivasi sendiri.

6. Membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh

kepercayaan bekerjasama dengan yang lainnya.

7. berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif mengeluarkan

gagasan-gagasan. Bahkan gurupun dapat bertindak sebagai siswa, dan

sebagai peneliti didalam situasi diskusi.

8. Membantu siswa menghilangkan sketisme (keragu-raguan karena

mengarah kepada kebernaran yang final dan tertentu atau pasti).

9. Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik.

10. Membantu, mengembangkan ingatan dan transter kepada situasi proses

belajar yang baru.

11. Mendorong siswa berfikir dan bekerja atas inisiatif sendiri.

12. Mendorong siswa berfikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri.

13. Memberikan keputusan yang bersifat intrinsik.

14. Situasi proses belajar menjadi lebih terangsang.

15. Proses belajar meliputi sesama aspeknya siswa menuju pada pembentukan

manusia seutuhnya.



17

16. Meningkatkan tingkat penghargaun pada siswa.

17. Kemungkinan siwa belajar dengan memanfatkan berbagi jenis sumber

belajar.

18. Dapat mengembangkan siswa belajar mengembangkan bakat dan

kecakapan individu.

Kekurangan penerapan Discovery Learning (Kemendikbud, 2013:32)

1. Menimbullan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar.

Bagi siswa yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan abstrak atau

berpikiran mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep yang tertilis

atau lisan, sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi.

2. Tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak karena

menimbulkan waktu yang lama untuk membantu mereka menemukan teori

atau pemecahan masalah lainnya.

3. Harapan-harapan yang tarkandung dalam model ini dapat buyar

berhadapan dengan sitswa dan guru yang telah tetbuass dengan cara cara

belajar yang lama.

4. Pengajaran dengan model Discovery Learning untuk mengembangkan

pemahaman, sedangkan mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan

emoit secara keseluruhan kurang mendapat perhatian.

5. Pada beberapa disiplin ilmu, kurang fasilitas untuk menjukur pagas yang

dikemukakan oleh para siswa.

6. Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berfikir yang akan

ditemukan oleh siswa karena telah dipilih terlebih dahulu oleh guru.
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E. Langkah – langkah penerapan model Discovery Learning

Discovery learning adalah suatu model untuk mengambangkan cara belajar siswa

aktif dengan menenemukan sendirii, menyelediki sendiri, maka hasil yang

diperoleh akan tahan lama dalam ingatan.

Menurut Syah (2004 224) dalam mengaplikasikan discovery learning di kelas, ada

beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar

secara umum sebagai berikut :

1. Stimulation (Stimulasi Pemberian Rangsangan)

Pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan tanda tanya,

kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul keinginan

untuk menyelidiki sendii. Disamping itu guru dapat memulai PBM dengan

mengajukan pertanyaun, anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya

yang mengarah ada persiapan pemecahan masalalh.

2. Problem Statement (Pernyataan Identitas Masalah)

Setelah dilakukan stimulasi, langkah selanjutnya adalah guru memberi

kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-

agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya

dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas

pertanyaan masalah), Syah (2004 244).
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3. Deta Collection (Pengumpulan Data)

Ketila eksplorasi berlangsung, guru juga memberi kesempatan kepada para siswa

untuk memgumpulkan informasi sebunyak-banyaknya yang relevan untuk

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis, Syah (2004:244). Pada tahap ini

berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar atau tidaknya

hipotess. Dengan demikian siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan

(collection) berbagai informasi yang relevan, membaca literatur.

4. Data Processing (Pengolahan Data)

Semua informasi hasil bacaan diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan

bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat

kepercayaan tertentu.Data Processing disebut juga dengan

pengkodean/kategorasi yang berfungsi pada pembentukan konsep dan

generalisasi.

5. Verification (Pembuktian)

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikaun

benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temun alternatif

dihubungkan demgan dat hasil processing, Syah (2004:244). Verification menurut

Bruner, bertujuan agar proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika

guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep,

teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam

kehidupannya.
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6. Generalisation (Menarik Kesimpulan/Generalisasi)

Tahap generalisasi/menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah

kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian

atau masalah yang sama, dengan memperhatikan verifikasi, Syah (2004:244).

Setelah menarik kesimpulan siswa harus memperhatikan proses generalisasi yang

menekankan pentingnya penguasaan pelajaran atas makna dan kaidah atau

prinsip-prinsip yang luas yang mendasari pengalaman sescorang, serta pentingnya

proses pengaturan dan generalisasi dari pengalaman - pengalaman itu.

E. Standar isi kelas IV (Empat)

KI-KD (Kompetensi Inti-Kompetensi Dasar) SD MI

Menurut Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 Tentang Kompetensi Inti dan

Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan

Pendidikan Menengah;

Bab I Umum

Pasal 1

(1) Kurikulum 2013 pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah mencakup

Sekolah Dasar/Madrasah lbtidaiyah (SD/MI)

(2) Kurikulum 2013 pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah imana

dimaksud pada ayat (1) terdiri atas kerangka dasar kurkulum, dan struktur

kurikulum.

(3) Pelaksanaan pembelajaran pada Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidayah (SD./MI)
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dilakukan dengan pendekatan pembelajaran tematik-terpadu, kecuali untuk mata

pelajaran Matematika dan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK

sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri untuk kelas IV, V, dan VI.

Bab II Kompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar

Pasal 2

(1) Kompetensi inti pada kunkulum 2013 merupakan tingkat kemampuan untuk

mencapui standar kompetensi lulusan yang harus dimiliki seorang peserta didilk

pada setiap tingkat kelas.

(2) Kompetensi dasar merupakan kemampuan dan materi pembelajaran minimal

yang harus dicapai peserta didik untuk suatu mata pelajaran pada masing-masing

satuan pendidikan yang mengacu pada kompetensi inti.

(3) Kompetensi inti sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas :

a. kompetensi inti sikap spiritual;

b. kompetensi inti sikap sosial;

c kompetensi inti pengetahuan, dan

d kompetensi inti keterampilan

(4) Kompetensi dasar pada kurikulum 2013 berisi kemampuan dan materi

pembelajaran untuk suatu mata pelajaran pada masing-masing satuan pendidikan

yang mengacu pada kompetensi inti.

(5) Kompetensi inti dan kompetensi dasar digunakan sebagai dasar untuk

perubahan buku teks pelajaran pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
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F. Penelitian yang relevan

Hasil penelitian yang terdahulu yang relevan oleh :

1. Mardika, Bella(2015) dalam skripsinya dengan judul PENGGUNAAN

MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING UNTUK

MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR TEMATIK

TERPADU PADA SISWA KELAS II SD NEGERI 1 KOTA BARU

BANDAR LAMPUNG TAHUN PELAJARAN 2014/2015

menyimpulkan bahwa penggunaan model Discovery Learning dapat

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar tematik terpadu pada siswa kelas

II SD NegerI 1 Kota Baru Bandar Lampung.

2. Yuniar, Yesi (2015) dalam skripsinya dengan judul PENERAPAN

MODEL DISCOVERY LEARNING UNTUK MENINGKATKAN

HASIL BELAJAR SISWA KELAS IV SD NEGERI 4 BRANTI RAYA

KECAMATAN NATAR KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

menyimpulkan bahwa penggunaan model Discovery Learning dapat

meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas IV SD Negeri 4 Branti Raya

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.

G. Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka pikir penelitian ini berupa input, proses, dan output. Input dan

penelitian ini yaitu guru belum optimal dalam penggunaan variabel model

pembelajaran yang dapat melatih siswa belajar secara mandiri untuk menemukan

suatu konsep ataupun prinsip. Penggunaan model pembelajaran belum optimal,

guru lebih mengutamakan pemberian pengetahuan secara informative saja dan
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kurang memberikan ruang yang bebas bagi siswa untuk melakukan penyelidikan

kuran serta mengembangkan cara berfikir objektif dan kritisanalitis. Kurangnya

pemerataan kesempatan untuk menyampaikan pendapat mengakibatkan siswa

yang antusias menjadi berkurang, siswa juga kurang diberikan ruang untuk

mengemukakan gagasan nya secara bebas dan tidak merangsang siswa untuk

memberikan jawaban yang beragam.

Hal menunjukkan bahwa dalam pembelajaran yang sesuai dengan penelitian ini

adalah dengan menggunakan model discovery learning. Model ini sangat menarik

perhatian siswa sehingga menentukan hubungan interaksi sosial yang sudah

dimiliki anak dalam lingkungan sehari-hari serta dapat meningkatkan hasil belajar

siswa. Dari uraian diatas, maka dapat divisualisasikan dalam bentuk kerangka

fikir. Secara Skematis, kerangka pikir dapat disajikan sebagai berikut :

Gambar 2.1 kerangka piker penelitian

Input
Guru/Peneliti belum
memanfaatkan model
discovery Learning

Siswa yang teliti
hasil belajar siswa

masih rendah

Proses Memanfaatkan model
Discovery Learning

SIKLUS I
Memanfaatkan model
Discovery Learning

Output
Diharapkan melalui

pemanfaatan Discovery
Learning dapat

meningkatkan hasil

SIKLUS II
Memanfaatkan model
Discovery Learning
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H. Hipotesis Tindakan

Menurut Narbuko, Cholid (2001:13) hipotesis merupakan dugaan dengan sifat

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pernyataan. Dikatakan sementara karena

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori. Hipotesis dirumuskan atas

dasar kerangka pikir yang merupakan jaawaban sementara atas masalah yang

dirumuskan. Lain hal menurut Sugiyono (2009:64) Hipotesis sebagai suatu

dugaan sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pernyataan.

Berdasarkan pengertian diatas, peneliti sependapat dengan teori Narbuko,Cholid,

yaitu hipotesis merupakan dugaan dengan sifat sementara terhadap rumusan

masalah penelitian, dimana rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk

pernyataan.



III. METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan di SD Negeri 2 Rangai Tritunggal

Katibung Lampung Selatan yang terletak dijalan Raden Inten I1 Desa Rangai

Tritunggal, Kecamatan Katibung, Kabupaten Lampung Selatan

2. Waktu Penelitian

Pada kegiatan penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanalan pada semester genap

2017/2018

3. Subyek Penelitian

Berdasarkan judul penelitian yaitu Peningkatan hasil belajar melalui model

pembelajaran discovery learning tema 7 pada kelas IV di SD Negeni 2 Rangai

Tntunggal Katibung Lampung Selatan yang berjumlah 28 siswa, terdiridan 14

siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan dengan latar belakang pekerjaan orang

tua mayoritas Nelayan dan wiraswasta

B. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang

difokuskan pada situasi kelas Penelitian tiddakan kelas adalah penelitian yang

dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendini melalui refleksi diri dengan tujuan

untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa jadi

meningkat (Aqib, 2006). Terdapat empat tahapan yang lazim dilalu, yaitu :
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perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi, sebagai berikut :

1. Perencanan( planning) adalah merencanakan program tindakan yang

2. Tindakan (acting) adalah pembelajaran yang dilakukan peneliti sebagai upaya

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran.

3. Pengamatan (observing) adalah pengamatan terhadap siswa selama

pembelajaran berlangsung.

4. Refleksi (reflection) adalah kegiatan mengkaji dan mempertimbangkan hasil

yang diperoleh dari pengamatan sehingga dapat dilakukan revisi terhadap

proses belajar selanjutnya.

Kcempat tahap tersebut dilakukan secara berulang dalam bentuk siklus, yang

dilakukan di dalam penelitian ini 2 siklus.

Siklus I

1. Tahap perencanaan

a. Menetapkan subtema pembelajaran yang diajarkan, yaitu subtema Giat

Berusaha Meraih Cita-Cita pada pembelajaran ke-1.

b. Peneliti bersama guru mengadakan diskusi untuk membuat kesepakatan

tentang kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model discovery

learning.

c. Membuat Silabus dan Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP) yang sesuai

dengan kurikulum 2013.

d. Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan selama proses

pembelajaran di kelas.
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e. Menyiapkan lembar observasi untuk melihat hasil belajar siswa selama

pembelajaran berlangsung

f. Membuat lembar tugas siswa (LTS) berupa soal tes untuk memperoleh data

hasil belajar siswa.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada siklus 1 diawali dengan kegiatan mengelola proses pembelajaran tematik

dengan menggunakan media realia. Penerapan tindakan mengacu pada RPP yang

dibuat. Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model discovery

learning meliputi beberapa tahap, yaitu :

1. Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan)

2. Problem Statement (Pernyataan/Identitas Masalah)

3. Data Collection (Pengumpulan Data)

4. Data Processing (Pengolahan Data)

5. Venfication (Pembuktian)

6. Generalisution (Menarik Kesimpulan Generalisasi)

3. Tahap Observasi

Pada tahap ini dilaksanakan pengamatan selama proses pembelajaran dari

kegiatan awal hingga akhir, peneliti mengamati hasil belajar siswa selama proses

pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat Penelit

melakukan diskusi dengan guru untuk membahas tentang kelemahan atau

kekurangan apa saja yang terdapat pada proses pembelajaran.
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4. Tahap Refleksi

Hasil yang dicapai dalam tahap observasi dikumpalkan serta dianalisis dalam

tahap ini. Refleksi dilakukan dengan melihat data observasi apakah proses

pembelajaran yang diterapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil

analisis data yang dilaksanakan dalam tahap ini dipergunakan sebagai acuan

untuk merencanakan siklus berikutnya.

Siklus II

Apabila penelitian belum menunjukkan keberhasilan, maka perlu dilanjutkan

pada siklus II Pada akhir siklus I telah direfleksi oleh penceiti untuk mengkaji

proses pembelajaran yang dilakukan guru sebagai acuan

1. Tahap Perencanan

a. Mendata kendala- kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran yang

telah di laksanakan pada siklus I.

b. Merancang perbaikan untuk proses pembelajaran pada siklus II berdasarkan

refleksi dan siklus I.

c. Menetapkan materi pembelajaran yang akan diajarkan, yaitu subtema Giat

Berusaha Meraih Cita-Cita pada pembelajaran ke-l.

d. Peneliti bersama guru mengadakan diskusi untuk membuat kesepakatan

tentang kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Discovery

Learning yang sesuai dengan materi ajar dan tujuan pembelajaran.

e. Membuat pemetaan, Silabus dan Rencana Perbaikan (RPP) yang sesuai

dengan kurikulum 2013.
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f. Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan selama proses

pembelajaran di kelas.

g. Menyiapkan lembar observasi untuk melihat hasil belajar siswa selama

pembelajaran berlangsung.

h. Menyusun alat evaluasi pembelajaran.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan

1. Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan)

2. ProblemStatemen (Pemyataan/Identitas Masalah)

3. Data Collection (Pengumpulan Data)

4. Data Processing (Pengolahan Data)

5. Verification (Pembuktian)

6. Generalsation (Menarik Kesimpulan Generalisasi)

3. Tahap Observasi

Seperti siklus sebelumnnya, pada tahap ini dilaksanakan pengamatan terhadap

pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat.

Kemudian melakukan diskusi dengan guru kolaborasi untuk membahas tentang

kelemahan atau kekurangan apa saja yang terdapat pada proses pembelajaran.

4. Tahap Refleksi

Hasil yang dicapai dalam tahap observasi dikumpulkan serta dianalisis dalam

tahap ini. Refleksi dilakukan dengan melihat data observasi apakah proses

pembelajaran yang diterapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Data hasil

pelaksanaan siklus I dan II kemudian dikumpulkan untuk digunakan dalam
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penyusunan laporan hasil penelitian tindakan kelas. Dari tahap kegiatan pada

siklus I dan II hasil yang diharapkan yaitu :

a. Guru memiliki kemampuan dalam memanfaatkan model pembelajaran

Discovery Learning dengan optimal sehingga dapat merangsang,

membimbing dan mengarahkan siswa kedalam proses pembelajaran yang

lebih aktif.

b. Terjadi peningkatan hasil belajar pada siswa kelas IV SD Negeni 2 Ranga

Tritunggal Katibung Lampung Selatan.

C. Sumber Data

1. Data Hasil Belajar

Datahasil belajar siswa setap akhir siklus selama menggunakan model

pembelajaran disovery learning.

2. Data Aktifitas Belajar

Data aktifitas belajar siswa yang akan dikumpulkan pada penelitian ini adalah

aktivitas dan hasil belajar tematik terpadu selama mengikuti kegiatan

pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery learning.

D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes dan non tes, yaitu :

a. Non tes, dengan lembar observasi menggunakan lembar observasi atau

pengamatan selama pembelajaran berlangsung dengan cara member tanda

ceklis pada setiap objek yang diamati.
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b. Tes, yaitu tes hasil belajar tes ini digunakan untuk memperoleh data

tentang ketercapaian hasil belajar siswa setelah melaksanakan

pembelajaran.

a. Nilai ketuntasan Belajar Siswa Individual

untuk menghitung ketuntasan belajar siswa sccara individual menggunakan

rumusan sebagai berikut :

= RSM X 100
Keterangan :

NP = Nilai yang di cari atau diharapkan
R = Skor yang diperoleh siswa
SM = Skor maksimal ideal yang diamati
100 = Bilangan tetap

Sumber : Purwanti (2008:102)

Tabel 3.1. Ketuntasan Hasil Belajar

No Skor Keterangan

1 ≤ 65 Belum Tuntas

2 ≥ 66 Tuntas

Sumber : Purwanti (2008:102)

b. Nilai Rata – rata hasil belajar siswa
Untuk menghitung nilai rata-rata sebelum siswa diperoleh dengan rumus :

= .∑
Keterangan :

X = Nilai rata-rata
Xi = Nilai
fi = Frekuensi nilai

Sumber : Poerwanti, Endang.dkk (2008:102)
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c. Ketuntasan Klasikal

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar dapat digunakan rumus sebagai
berikut.

= ∑siswa yang tuntas belajar∑siswa x 100
Keterangan : ∑ siswa yang tuntas = jumlah siswa yang tuntas

∑ siswa = jumlah seluruh siswa
100 = Bilangan lengkap

(modifikasi dari Aqib, dkk, 2009:41)

Tabel 3.2. Nilai Ketuntasan hasil belajar siswa

Tingkat Keberhasilan Kategori

≥ 80 Sangat Baik

66 – 80 Baik

46 – 65 Cukup

≤ 45 Kurang

E. Indikator Keberhasilan Tindakan

Penelitian tindakan kelas yang membahas mengenai peningkatan hasil belajar

siswa melalui model pembelajaran Discovery Learning tema 7 kelas IV SD

Negeri 2 Rangai Tritunggal Katibung Lampung Selatan.

1. Adanya peningkatan ≥ 65% jumlah siswa dalam kategori

aktif dengan nilai 60.

2. Adanya peningkatan hasil belajar ≥ 65% jumlah siswa dengan nilai

ketuntasan 60.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yagn diperoleh melalui penelitan tindakan kelas, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1. Penerapan model Discovery Learning pada pembelajaran tematik pada

materi cita-citaku dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada siklus I

aktivitas siswa diperoleh nilai rata-rata 67,85 dengan persentase

ketuntasan 61% dengan kategori aktif sedangkan keaktifan kelas mencapai

61,60% dan pada siklus II nilai rata-rata menjadi 82,14 dengan persentase

ketuntasan 85,71% dengan kategori sangat aktif sedangkan keaktifan kelas

mencapai 81,25%.

2. Penerapan model Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar

siswa pada siklus I hasil belajar siswa diperoleh nilai rata-rata 67,85

dengan persentase 61% dengsan kategori baik dan pada siklus II menjadi

82,14% dengan persentase ketuntasan sebesar 85,71% dengan kategori

sangat baik. Dengan tercapainya nilai rata-rata siswa lebih dari 65 dan

persentase lebih dari 75% maka dapat dikatakan bahwa hasil intervensi

tindakan yang diharapkan.
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B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan tersebut, maka peneliti

memberikan saran dalam memperbaiki aktivitas belajar dan hasil belajar

melalui penerapan model Discovery Learning.

1. Bagi peserta didik

Peserta didik hendaknya berperan aktif dalam pembelajaran, selalu

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan meningkatkan yagn

optimal.

2. Bagi guru

Hendaknya guru menerapkan model – model pembelajaran yang

menarik dan bervariatif sehingga siswa lebih mudah memahami

pembelajaran secara menarik perhatian siswa agar menyikai materi

yang sedang diajarkan, salah satunya model Discovery Learning.

3. Bagi sekolah

Pengalaman penerapan model Discovery Learning dapat menjadi

referensi untuk peningkatan kualitas layanan pendidikan terutama bagi

siswa kelas IV dalam Peningkatan Hasil Belajar tematik khususnya

model Discovery Learning.

4. Bagi peneliti lain.

Peneliti merekomendasikan bagi peneliti lain untuk dapat menerapkan

model Discovery Learning pada pembelajaran lain sesuai kebutuhan

dan lingkungan belajar siswa.
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